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Abstrak
 

Penduduk yang melakukan migrasi dari Jawa ke Kalimantan Timur jumlahnya cukup banyak setiap waktu.

Hal ini terlihat dari adanya migrasi bersih (net migration) yang selalu positif dari Jawa ke Kalimantan Timur

sejak tahun 1980 sampai dengan 2000, Migran asal Jawa sebagai bagian dari penduduk mempunyai

pengaruh terhadap kualitas penduduk Kalimantan Timur secara keseluruhan. Kualitas penduduk tersebut

erat kaitannya dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang berwawasan kependudukan dan

berkelanjutan.

 

Namun bagaiman sesungguhnya tingkat penghasilan migran tersebut? Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pola pencapaian penghasilan migran baik laki-laki maupun perempuan. Secara lebih

khusus ingin mengetahui bagaimana karakteristik. modal manusia maupun modal budaya mempengaruhi

penghasilan mereka.

 

Data yang digunakan adalah SP 2000 Modul Kependudukan dengan responden migran risen dari Jawa di

Kalimantan Timur, berumur 15 sampai 64 tahun, dan telah memiliki penghasilan.

 

Penelitian dilakukan secara deskriptif maupun inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan cars tabulasi

berdimensi dua dan tabulasi silang untuk menggambarkan penghasilan migran, prediktor modal manusia dan

modal budaya sedangkan analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan hierarchical linear models

(HLM) untuk menggambarkan pengaruh modal manusia dan modal budaya terhadap peneagaian

penghasilan migran. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan paket SPSS (Statistical Package for

Social Sciences) untuk menganalisis data baik secara deskriptif maupun inferensial.

 

Variabel yang digunakan diterapkan secara bertingkat yaitu level-1 dan level-2. Analisis level-1 atau level

individu atau level mikro digunakan untuk melihat pengaruh modal manusia terhadap penghasilan migran

sedangkan analisis level-2 atau level kelompok wilayah atau makro digunakan untuk melihat pengaruh

modal budaya terhadap penghasilan kelompok migran. Pada level-1 variabel terikat yang digunakan adalah

penghasilan migran dengan variabel bebasnya adalah tingkat pendidikan dan jumlah jam kerja sedangkan

pada fevel-2 variabel yang digunakan adalah rata-rata penghasilan, kelompok migran berdasarkan wilayah

sebagai variabel terikat dengan variabel bebasnya adalah rata-rata lama sekolah dan kepadatan penduduk

asli migran di Kalimantan Timur.

 

Hasil yang diperoleh secara deskriptif menunjukan bahwa penghasilan migran laki-laki mencapai Rp

749.515 per bulan sedangkan migran perempuan mencapai Rp. 283.530 per bulan.Hasil inferensial

menunjukkan bahwa penghasilan rata rata kelompok migran laki-laki mencapai Rp. 1.113.546; per bulan
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dan migran perempuan mencapai Rp. 294.490,- per bulan dan secara umum pencapaian pendidikan

mempunyai peren penting terhadap pencapaian penghasilan migan khususnya bagi migran laki-laki

sedangkan bagi migran perempuan secara statistik hasilnya tidak signifikan dan hat ini sangat berkaitan

dengan keterbatasan data SP 2000 Modul Kependudukan.


